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Abstrak

Tanah lempung memiliki tekstur keras dalam keadaan kering, bersifat plastis pada kadar air sedang, sedangkan
pada keadaan air yang lebih tinggi tanah lempung akan bersikap lengket (kohesif) dan sangat lunak. Hal inilah yang
menyebabkan kerusakan pada konstruksi-konstruksi bangunan, khususnya pada bagian pondasi yang merupakan
konstruksi pada bangunan yang menghubungkan bangunan dengan tanah. Di Desa Girijaya kecamatan Nagrak
Kabupaten Sukabumi kontruksi-kontruksi bangunannya berdiri diatas tanah lempung. Stabilisasi tanah menggunakan
bahan pasir merupakan salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan kekuatan yang diperlukan. Penelitian ini akan
dilakukan penambahan bahan campuran berupa pasir dengan prosentase campuran pasir Cimangkok sebesar 0%, 5%,
10% dan 15%. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui niai CBR akibat penambahan pasir cimangkok pada tanah
lempung dengan pengujian California Bearing Ratio laboratorium. Hasil dari penelitian ini nilai CBR pada
penambahan 0%, 5%, 10%, dan 15% pasir cimangkok terus mengalami peningkatan. Sehingga penggunaan pasir
Cimangkok pada stabilisasi tanag lempung ini efektif untuk memperbaiki sifat-sifat tanah dasar sehingga daya dukung
tanahnya menjadi lebih baik dan mampu memikul beban yang bekerja terhadap kontruksi diatas tanah.

Kata kunci: lempung, stabilisasi tanah, CBR

|. PENDAHULUAN sedang, sedangkan pada keadaan air yang lebih
tinggi tanah lempung akan bersikap lengket

Tanah adalah kumpulan dari bagian-bagian yang ~ (kohesif) dan sangat lunak [2]. Kondisi ini akan
padat dan tidak terikat antara satu dengan yang lain ~ mengakibatkan sulit membangun kontruksi diatas
(diantaranya mungkin material organik) rongga  bangunan tersebut. Sehingga sangat penting untuk
rongga diantara material tersebut berisi udara dan ~ Mengamati permasalahan yang disebabkan oleh
air [1]. Di beberapa daerah di Indonesia sendiri,  sifat tanah supaya dapat dilakukan upaya perbaikan
terdapat berbagai jenis tanah yang persebarannya ~ Pada konstruksi tersebut. Upaya perbaikan yang
cukup luas, seperti tanah pasir.tanah lanau,tanah dapat dilakukan yaitu dengan melakukan stabilisasi
lempung dan lainnya. Tanah memegang peranan  tanah. Stabilisasi tanah adalah upaya yang
penting dalam kehidupan manusia, seperti sebagai  dilakukan untuk memperbaiki sifat-sifat tanah.
pondasi untuk menjamin kestabilan bangunan ~ Metode stabilisasi yang banyak digunakan adalah
diatasnya. stabilisasi mekanik dan kimiawi.

Di indonesia sendiri juga dapat dijumpai di Maka dari itu, penulis memutuskan untuk
sebagian besar wilayahnya adalah tanah lempung. ~ melakukan penelitian Penggunaan Pasir Cimangkok
Tanah lempung merupakan tanah dengan ukuran  Pada Stabilisasi Tanah Lempung Di Desa Girijaya
mikrokonis sampai dengan sub mikrokronis yang ~ Kecamatan Nagrak Kabupaten Sukabumi Terhadap
berasal dari pe|apukan unsur-unsur  kimiawi Nilai CBR. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
penyusun batuan. Tanah |empung sangat keras menganalisis sifat fisik dan mekanik jenis tanah
dalam keadaan kering, bersifat plastis pada kadar air ~ lempung dari Desa Girijaya Kecamatan Nagrak
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Kabupaten Sukabumi, mengetahui pengaruh pasir
terhadap tanah lempung, vyaitu dengan cara
mencampur tanah lempung dengan pasir pada
berbagai variasi kadar pasir yaitu dengan presentase
campuran sebesar 5%, 10%, dan 15%, dengan
tujuan agar dapat mengetahui persentase kadar air
optimum, sehingga dapat diketahui nilai CBR tanah
sebelum dan setelah distabilisasi dengan pasir.
Il. METODE PENELITIAN

Program penelitian yang disusun dalam
penelitian ini meliputi pekerjaan persiapan,
pekerjaan uji laboratorium dan analisis hasil uji
laboratorium.

x
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Gambar 1. Diagram Alir Analisa Pengujian

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Umum

Penelitian ini merupakan penelitian yang
dilakukan di laboratorium, dalam pelaksanaan di
laboratorium penulis menggunakan alat dan
laboratorium uji tanah Politeknik Sukabumi.
Seluruh tahapan pekerjaan yang dikerjakan pada
penelitian ini telah selesai dilaksanakan. Pada
penelitian dilaboratorium dimulai dari persiapan
peralatan dan bahan, pemeriksaan sifat-sifat fisik
tanah lempung, pembuatan sampel tanah lempung
dengan campuran pasir Cimangkok dan pengujian
CBR laboratorium. Walaupun sempat mengalami
kesulitan dalam penelitian ini tapi penulis dapat
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melewatinya dan mendapatkan hasil seoptimal
mungkin.

Dalam penelitian ini, terdapat 4 variasi tanah
yang akan diuji yaitu variasi tanah asli, 5%, 10%,
15% campuran pasir Cimangkok. Setiap variasi
mendapatkan penambahan air sesuai kadar air
optimum yaitu sebanyak 800 ml. Pengujian CBR
dilakukan setelah tanah dipadatkan. CBR
menunjukan nilai relatif kekuatan tanah, semakin
tinggi kepadatan tanah maka nilai CBR akan
semakin tinggi. Pada penelitian ini dilakukan
pemadatan dalam tiga lapis, dengan tumbukan
sebanyak 25 kali pada setiap lapisan.

B. Pengujian Sifat-Sifat Fisik Tanah Asli

Dari hasil pengujian tanah asli yang telah
dilakukan di laboratorium uji tanah Politeknik
Sukabumi. Maka sifat-sifat fisik tanah lempung di
Desa Girijaya Kecamatan Nagrak Kabupaten
Sukabumi dapat dilihat pada Tabel 1. Hasil-hasil
pengujian sifat-sifat fisik tanah ini meliputi:
1. Kadar Air
2. Berat Jenis
3. Batas-Batas Atterberg
4. Uji Analisa Butiran

Tabel 1. Data Uji Sifat-Sifat Fisik Tanah Asli

No. Pengujian Hasil

I | Kadar Air {Water Conteng) 68, T6%

Berat Spesifik (Specific Gravity)

3| Batas Cair (Liguid Limit)

Batas Plastis ( Plastic Limiyy

5 | Indeks Plastisitas (Plasticy Index)

Persen Lolos Saringan Mo 200

Dari data di atas, hasil uji sifat-sifat fisik tanah
tersebut termasuk kedalam sifat fisik tanah lempung
organik.

Pengujian kadar air tanah asli dilakukan
sebanyak empat sampel dengan jenis tanah yang
sama. Dari hasil pengujian tersebut dapat diambil
rata-rata kadar air pada tanah tersebut, sehingga
dapat disimpulkan bahwa tanah yang berasal dari
Desa Girijaya Kecamatan Nagrak Kabupaten
Sukabumi memiliki kadar air sebesar 68,76%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa tanah tersebut
memiliki kandungan air yang cukup tinggi.
Berdasarkan pengujian kadar air maka tanah
tersebut merupakan tanah lempung organik yang
berkisar antara 30-120%.

Hasil pengujian berat jenis (Gs) dilakukan di
laboratorium dilakukan dengan pengujian sebanyak
dua sampel. Dari pengujian tersebut didapatkan
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nilai berat jenis sebesar 2,20. Angka ini

menunjukan bahwa sampel tanah tersebut termasuk

dalam golongan tanah lempung organik.

Nilai batas plastis (PL) tanah asli adalah sebesar
47,61%, artinya kadar air yang dibutuhkan oleh
tanah tersebut untuk mentransisi tanah dari keadaan
semi-padat ke keadaan plastis adalah sebesar
47,61%. Sedangkan hasil pengujian batas cair (LL)
tanah asli adalah sebesar 70,39%, artinya kadar air
yang dibutuhkan oleh tanah asli tersebut untuk
mentransisi tanah dari keadaan plastis kekeadaan
cair adalah sebesar 70,39%. Serta nilai indeks
plastisitas (PI) sebesar 22,78%.

Hasil pengujian saringan yang persen lolos
saringan > 50% sampel tanah yang diambil dari
Desa Girijaya Kecamatan Nagrak Kabupaten
Sukabumi secara umum diketegorikan pada
golongan tanah berbutir halus (lempung).

Pengujian yang dilakukan di laboratorium
meliputi kadar air, berat isi, berat jenis, dan batas-
batas Atterberg. Pengujian sifat-sifat fisik dilakukan
untuk mengklasifikasikan tanah. Klasifikasi tanah
berdasarkan sistem AASHTO mengikuti prosedur
sebagai berikut:

1. Dari hasil pemeriksaan analisis saringan,
persentase material lolos saringan No. 200
(0,075 mm adalah 59,58 % > 35%.

. Pemeriksaan batas-batas Atterberg didapat nilai
batas cair (LL) rata-rata = 70,39% > 40% dan
indeks plastisitas (PI) rata-rata = 22,78% > 11%
maka tanah tersebut termasuk kelompok A-7-5.

A5
Sub Grop

BeTe5

[¥
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Gambar 2. Klasifikasi Tanah Berdasarkan Sistem
Klasifikasi AASHTO

Dari Gambar 2. menunjukan kelompok A-7-5
adalah kelompok tanah berlempung yang memiliki
penilaian umum sebagai tanah dasar sedang sampai
buruk.
Klasifikasi tanah berdasarkan sistem USCS
mengikuti prosedur sebagai berikut:
1. Berdasarkan nilai persentase lolos saringan No.
200, sampel tanah di atas memiliki persentase
lebih besar dari 50%, maka berdasarkan tabel
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klasifikasi USCS tanah ini secara umum
dikategorikan golongan tanah berbutir halus.
Dari hasil pemeriksaan batas-batas atterberg
didapat nilai batas cair (LL) rata-rata 70,39% >
50%, maka tanah tersebut termasuk kelompok
MH, CH atau OH.

OH dan

TmH

Gambar 3. Klasifikasi tanah berdasarkan Klasifikasi
USCS

Dari Gambar 3. menunjukan bahwa jenis tanah OH.
OH adalah tanah lempung organik dengan
plastisitas sedang sampai tinggi.

C. Pengujian CBR (California Bearing Ratio)

Pengujian CBR ini merupakan pengujian CBR,
dengan mengetahui besarnya nilai CBR maka dapat
diketahui besar kuat dukung tanah. Besarnya nilai
kuat dukung tanah akan dipengaruhi oleh kualitas
bahan, lekatan antar butir, dan kepadatannya.

1. Pengujian CBR Tanah Asli

Perhitungan nilai CBR pada sampel tanah asli
dengan nilai paling tinggi dengan nilai kalibrasi alat
sebesar 26,981 Ib dapat dilihat pada Tabel 2. hasil
CBR laboratorium tanah asli yaitu 7,19%.

Tabel 2. pembacaan arloji pada penetrasi 0,10 dan
0,20 inch tanah asli

Penetrasi {inch)

Wakin | menit) Fembacaan arloji

2 o0

=

4 0,20 12

Nilai CBR pada 0,10 inch
Beban terkoreksi = 8 x 26,981 Ib = 215,848 Ib

CBR = 2228%8 . 100 = 7,19%
3000

Nilai CBR pada 0,20 inch
Beban terkoreksi = 12 x 26,981 |b = 323,772 |Ib
CBR =32772 4 100 = 7,19%

4500
Maka nilai CBR yang diperoleh 7,19:7,19

=7,19%
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2. Pengujian CBR 95% tanah asli dicampur 5%
pasir Cimangkok
Perhitungan nilai CBR pada sampel 95% tanah
asli dicampur 5% pasir cimangkok dengan nilai
paling tinggi dengan nilai kalibrasi alat sebesar
26,981 b dapat dilihat pada Tabel 3. hasil CBR
laboratorium tanah asli yaitu 9,59%.

Tabel 3. pembacaan arloji pada penetrasi 0,10 dan
0,20 inch 95% tanah asli dicampur 5% Pasir
Cimangkok

Waktn | menit) Pemetrasi {inch) Fembacaan nrlaji

< LIN 1] -1

-] 0,20 12

Nilai CBR pada 0,10 inch
Beban terkoreksi = 10 x 26,981 Ib = 269,81 Ib

CBR = 22281 100 = 8,99%
3000

Nilai CBR pada 0,20 inch
Beban terkoreksi = 17 x 26,981 Ib = 458,677 |b
CBR = 222577 4 100 = 10,19%

4500
Maka nilai CBR yang diperoleh w

=9,59%

3. Pengujian CBR 90% tanah asli dicampur 10%
pasir Cimangkok
Perhitungan nilai CBR pada sampel 90% tanah
asli dicampur 10% pasir cimangkok dengan nilai
paling tinggi dengan nilai kalibrasi alat sebesar
26,981 Ib dapat dilihat pada Tabel 4 hasil CBR
laboratorium tanah asli yaitu 10,64%.

Tabel 4. pembacaan arloji pada penetrasi 0,10 dan
0,20 inch 90% tanah asli dicampur 10% Pasir
Cimangkok

Waktn (menit)

Fenetrasi {inch)

Fembacaan arlaji

0,10

0,20

19

Nilai CBR pada 0,10 inch
Beban terkoreksi = 11 x 26,981 Ib = 296,791 |b

CBR= % x 100 = 9,89%
Nilai CBR pada 0,20 inch

Beban terkoreksi = 19 x 26,981 |b = 512,639 Ib
CBR = 222539 4 100 = 11,39%

4500
9,89+11,39

Maka nilai CBR yang diperoleh 5

=10,64%

4. Pengujian CBR 85% tanah asli dicampur 15%
pasir Cimangkok
Perhitungan nilai CBR pada sampel 85% tanah
asli dicampur 15% pasir cimangkok dengan nilai
paling tinggi dengan nilai kalibrasi alat sebesar
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26,981 b dapat dilihat pada Tabel 5. hasil CBR
laboratorium tanah asli yaitu 10,94%.

Tabel 5. pembacaan arloji pada penetrasi 0,10 dan
0,20 inch 85% tanah asli dicampur 15% pasir
cimangkok

Waktn (menit) Fenetrasi {imch) Fembacaan arlaji

2 LI Ti]

13

4 0,10

Nilai CBR pada 0,10 inch
Beban terkoreksi = 13 x 26,981 Ib = 350,753 Ib

CBR = 222723 4 100 = 11,69%
3000

Nilai CBR pada 0,20 inch
Beban terkoreksi = 17 x 26,981 Ib = 458,677 Ib

CBR = 28577 4 100 = 10,19%
4500

Maka nilai CBR vyang diperoleh
10,94%

11,69+10,19 _
5 =

D. Peningkatan Nilai CBR Tanah Bercampur

Pasir Cimangkok

Pada pengujian peningkatan nilai CBR kali ini
penulis menambahkan pasir Cimangkok pada tanah
lempung di Desa Girijaya Kecamatan Nagrak
Kabupaten Sukabumi, dimana tanah lempung
tersebut kurang baik jika dijadikan sebagai tanah
dasar untuk didirikannya konstruksi baik bangunan
maupun jalan karena mudah mengalami pergeseran
tanah atau urug. sehingga perlu dilakukannya
perbaikan pada tanah tersebut. Upaya Yyang
dilakukan dalam perbaikan tanah lempung ini
dengan stabilisasi tanah menggunakan  bahan
campuran pasir Cimangkok. Dari hasil pengujian
CBR di laboratorium dengan penambahan persen
pasir Cimangkok dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Nilai CBR Akibat Penambahan Pasir
Cimangkok

Komposisi Camparan (%) Nilni CHEH (%)

10074 Tanah-+{%% Pasir

. 05%% Tahah+5% Pasir 0.5

1% Pasar

15% Pazir

1 G0aTanah

i £5% Tanah
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Gambar 4. Grafik Peningkatan Nilai CBR

Dari Gambar 4 dapat dilihat bahwa nilai CBR
pada penambahan 0%, 5%, 10%, dan 15% pasir
cimangkok terus mengalami peningkatan, karena
semakin adanya penambahan pasir Cimangkok
semakin tinggi nilai CBR. Maka dari itu
penambahan pasir cimangkok efektif digunakan
untuk peningkatan nilai CBR tanah lempung.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di
Laboratorium uji tanah Politeknik Sukabumi dan
setelah dilakukan analisa data maka dapat diambil
beberapa kesimpulan antara lain:

1. Berdasarkan pengujian sifat-sifat fisik tanah asli
dapat disimpulkan bahwa tanah lempung di Desa
Girijaya  Kecamatan Nagrak  Kabupaten
Sukabumi termasuk jenis tanah lempung organik
yang memiliki tanah berbutir halus (lempung)
dan memiliki kandungan air yang cukup tinggi.

. Penggunaan pasir Cimangkok pada tanah

lempung di Desa Girijaya Kecamatan Nagrak

Kabupaten  Sukabumi ternyata mengalami

peningkatan nilai CBR, hal ini menujukan

bahwa penggunaan pasir cimangkok tersebut
mampu meningkatkan stabilisasi tanah lempung
tersebut.

Dari hasil pengujian penggunaan variasi

campuran pasir cimangkok pada tanah lempung

di Desa Girijaya Kecamatan Nagrak Kabupaten

Sukabumi mengalami peningkatan dimana pada

tanah asli  memiliki nilai CBR 7,19%,
penggunaan 5% pasir Cimangkok nilai CBR
menjadi  9,59%, penggunaan 10% pasir

Cimangkok nilai cbr mengalami peningkatan
menjadi 10,64% dan pada penggunaan 15%
pasir cimangkok nilai CBR menjadi semakin
tinggi yaitu 10,94%. Dapat disimpulkan bahwa,
semakin banyak variasi penggunaan pasir
Cimangkok semakin tinggi pula nilai CBR.
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